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Abstrak 
Sawit merupakan tanaman perkebunan yang menjanjikan bersal dari Afrika, namun 
hidup subur di daerah indonesia, perbanyakan tanaman ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh kombinasi limbah padat sawit solid dan kotoran ayam pada tanah galian 
penambangan, di mana bertujuan melihat pengaruh yang terjadi ketika di lakukan 
perlakuan, di jelaskan bahwa pertumbuhan tanaman sawit pada main nursery dapat 
tumbuh dengan baik pada media yang tedapat unsur hara yang mampu memenuhi 
kebutuhan unsur hara tanaman, pengkombinasian solid dan kotoran ayam dengan 
pemberian dosis 4 ton/ha diharapkan supaya dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, 
biologi, dengan ini maka pemanfaatan limbah dapat membantu petani dalam 
memmanfaatkan tanah bekas tambang menjadi tanah yang bnayak mengandung 
unsur hara, dari hasil perlakuan pemberian memberikan peran yang nyata terhadap 
pertumbuhan dan dapat memperbaiki tanah.  
Kata Kunci : Limbah, Tambang, Kompos, Sawit 
 
Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) berasal dari Nigeria, Afrika Barat 
meskipun demikian, kelapa sawit hidup subur di luar daerah asalnya, seperti 
Malaysia, Indonesia, Thailan, Papua Nugini, bahkan mampu memberikan hasil 
produksi perhektar yang lebih tinggi (Izet et al.,2016). Kelapa sawit merupakan 
tanaman perkebunan di Indonesia yang memiliki masa depan yang cukup cerah. 
Perkebunan kelapa sawit semula berkembang di daerah Sumatera Utara dan Nangro 
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Aceh Darusalam, sekarang telah berkembang di seluruh daerah di Indonesia (Izet 
et al.,2016). 
 Pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit sangat di pengaruhi 
oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah tersebut. Masalah yang sering dihadapi 
adalah kebanyakan tanah yang digunakan sebagai lahan perkebunan kelapa sawit 
antara lain tanah lahan rawa gambut yang miskin unsur haranya terutama tanaman 
kelapa sawit di indonesia. Miskinya unsur hara dilahan rawa dapat diatasi dengan 
pemupukan organik (Izet et al.,2016). 
Perkebunan kelapa sawit merupakan jenis usaha jangka panjang. Kelapa 
sawit yang ditanam saat ini baru akan dipenen hasilnya beberapa tahun kemudian. 
Sebagai tanaman tahunan (Prennial Crop) pada kelapa sawit dikenal periode 
tanaman belum menghasilkan (TBM) yang lamanya 2 – 4 tahun (hadriman et 
al.,2014). Investasi yang sebenarnya bagi perkebunan komersial berada pada bahan 
tanam yang akan ditanam karena merupakan sumber keuntungan pada perusahaan 
kelak. Pembangunan kebun kelapa sawit komersial harus bisa memberikan jaminan 
produksi yang tinggi dan keuntungan yang optimal bagi perusahaan. Bahan tanam 
yang ditanam harus bermutu tinggi dan dapat dijamin (dilegitimasi) oleh institusi 
penghasil benih. Pemilihan bahan tanam yang tidak tepat akan membawa resiko 
yang sangat besar. Perusahaan akan menderita kerugian dana, waktu dan tenaga jika 
bibit yang ditanam ternyata tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hal ini baru 
bisa diketahui setelah tanaman mulai menghasilkan, 2 – 4 tahun kemudian 
(hadriman et al.,2014).  
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Solid merupakan limbah padat yang di hasilkan dari pembuatan CPO 
(Crude Palm Oil) minyak kelapa sawit. Limbah kelapa sawit sangat melimpah dari 
itu perlu adanya pengendalian dengan pemanfatan limbah supaya mengurangi 
pencemaran sekaligus memberi nilai tambah kepada pabrik kelapa sawit. Limbah 
kelapa dapat di manfaatkan sebagai sebagai pupuk organik yang cukup besar 
prospeknya untuk di kembangkan. Tidak hanya untuk pupuk organik ternyata solid 
juga bisa di gunakan sebagai pakan ternak (I gede et al.,2015). 
Decanter solid merupakan limbah padat pabrik kelapa sawit. Solid berasal dari 
mesocarp atau serabut berondolan sawit yang telah mengalami pengolahan di PKS. 
Solid merupakan produk akhir berupa padatan dari proses pengolahan TBS di PKS 
yang memakai sistem decanter. Decanter digunakan untuk memisahkan fase cair 
(minyak dan air) dari fase padat sampai partikel-partikel terakhir. Decanter dapat 
mengeluarkan 90% semua padatan dari lumpur sawit dan 20% padatan terlarut dari 
minyak sawit. Aplikasinya pada tanaman kelapa sawit dapat meningkatkan kandungan 
fisik, kimia, biologi, tanah dan menurunkan kebutuhan pupuk anorganik (Pahan, 2008). 
Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa solid memiliki kandungan bahan 
kering 81,65% yang di dalamnya terdapat protein kasar 12,63%; serat kasar 9,98%; 
lemak kasar 7,12%; kalsium 0,03%; fosfor 0,003%; hemiselulosa 5,25%; selulosa 
26,35%; dan energi 3454 kal/kg (Ginting, et al., 2017).  
Media tanam sangat berpengaruh terhadap proses pembibitan karena secara 
langsung akan mempengaruhi perkembangan akar yang berfungsi untuk penyokong 
tanaman itu sendiri. Untuk mendapatkan kondisi medium yang baik dan sesuai 
kebutuhan tanaman adalah yang memiliki kandungan hara yang seimbang, maka perlu 
dilakukan penggabungan antara pupuk organik dengan anorganik sehingga diperoleh 
4 
 
kombinasi yang tepat sesuai dengan syarat pertumbuhan yang dibutuhkan oleh bibit 
kelapa sawit. Jenis pupuk anorganik yang dapat digunakan adalah pupuk NPK tablet 
(Ginting, et al., 2017). 
 Limbah sawit berfungsi untuk menambah hara ke dalam tanah, juga 
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi 
perbaikan sifat fisik tanah. Meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah 
semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air bertambah baik, perbaikan 
sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan akar dan 
penyerapan unsur hara (Rahman, 2016). 
Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak di gunakan sebagai 
pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap ketesedaan unsur hara dan 
memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta dapat 
menyuburkan tanaman bayam. Itu lah sebabnya pemberian pupuk organik ke dalam 
tanah sangat di perlukan agar tanaman tumbuh di tanah dengan baik (Lirik, 2014). 
  UKM Peternakan Ayam “Tumbuh Tepat” merupakan UKM yang bergerak 
dalam usaha peternakan ayam pedaging. Lahan yang dikelola seluas 2.000 m2, 
yang terdiri dari 1 kandang berisi 5000 ayam pedaging. Manajemen yang 
dikembangkan berdasarkan manajemen keluarga. Dalam satu tahun di kandang 
yang dikelola dapat panen 8 kali, tiap periode panen menghasilkan sekitar 15 ton 
kotoran ayam, atau 120 ton kotoran ayam per tahun.(sumarno, 2017).  
Lahan merupakan sumberdaya pembangunan yang memiliki karakteristik 
unik. Suatu lahan merupakan tempat berdirinya segala aktivitas manusia. Hal ini 
lah yang membuat lahan memiliki nilai kebermanfaatan tinggi. Nilai 
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kebermaanfaatan tersebut mengindikasikan bila lahan perlu diarahkan 
pemanfaatannya. Yaitu pemanfaatan lahan untuk kegiatan yang paling sesuai 
dengan sifat fisiknnya Tanah sebagai salah satu sumberdaya alam, wilayah hidup, 
media lingkungan dan faktor produksi termasuk produksi biomassa yang 
mendukung kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya yang harus dijaga dan 
dipelihara kelestariannya. Di sisi lain, kegiatan produksi biomassa yang tidak 
terkendali dapat mengakibatkan degradasi lahan sehingga dapat menurunkan mutu 
dan fungsinya, pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan kualitas lahan untuk 
produksi biomassa dan meningkatkan potensi kerusakan tanah. Kebutuhan lahan 
untuk sebuah pertanian kota memiliki implikasi terhadap pengelolaan lahan yang 
memperhatikan kualitas lahan, sehingga melibatkan program pencegahan degradasi 
lahan (Subandi, 2017;. Subandi, 2013; Subandi, 2005). Sesuai dengan UU no 
26/2007 tentang Tata Ruang, persyaratan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota sebesar 
30 % selain dari kawasan lindung, juga terdapat pada kawasan budidaya. Hal ini 
berarti lahan pertanian perlu dijaga kualitasnya selain untuk memenuhi kebutuhan 
pangan, juga memenuhi fungsi RTH (Ari, 2016). 
Dengan di ambilnya judul ini dengan alasan pertanian organik yang harus 
dimkembangkan karena prospek pendukung yang melimpah dari ketersedian 
limbah solid hingga kotoran ayam yang baik bagi tanah dan tanaman akan 
memberikan nilai plus terhadap kualitas dan kuantitas tanaman, pertanian 
berkelanjutan merupakan hal di mana pertanian di tuntut agar kedepanya makin 
berkembang, produksi unggul, dan memberikan nilai ekonomis yang di harapkan. 
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1.1. Solid (Limbah padat sawit)  
Solid merupakan limbah padat sawit yang di hasilkan dari pembuatan CPO 
(Crude Palm Oil) minyak kelapa sawit. Limbah kelapa sawit sangat melimpah dari 
itu perlu adanya pengendalian dengan pemanfatan limbah supaya mengurangi 
pencemaran sekaligus memberi nilai tambah kepada pabrik kelapa sawit. Limbah 
kelapa dapat di manfaatkan sebagai sebagai pupuk organik yang cukup besar 
prospeknya untuk di kembangkan. Tidak hanya untuk pupuk organik ternyata solid 
juga bisa di gunakan sebagai pakan ternak, maka dari itu pemanfaatan solid dapat 
di gunakan sebagai pupuk organik yang di ,mana di manfaatkan pada main nursery 
pada kelapa sawit (I gede et al.,2015). 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian (ginting, 2017) menjelaskan dengan pemberian 4 
ton/ha solid mengalami pengaruh yang tinggi terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, diameter bonggol, luas daun, volume akar, berat basah tajuk, berat kering 
tajuk, berat basah akar, berat kering akar, rasio tajuk akar, berat kering tanaman 
kelapa sawit. dari semua parameter yang telah di lakukan di peroleh pengaruh yang 
tinggi terhadap perlakuan. 
kandungan hara yang terdapat pada sollid memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki kualitas dan kuantitas tanah dan pertumbuhan tanaman kelapa sawit 
pada main nursery, hal ini di kemukakan (ginting, 2017) solid memiliki Decanter 
yang  mengeluarkan 90% semua padatan dari lumpur sawit dan 20% padatan terlarut 
dari minyak sawit. Aplikasinya pada tanaman kelapa sawit dapat meningkatkan 
kandungan fisik, kimia, biologi, tanah dan menurunkan kebutuhan pupuk anorganik 
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(Pahan, 2008). Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa solid memiliki 
kandungan bahan kering 81,65% yang di dalamnya terdapat protein kasar 12,63%; serat 
kasar 9,98%; lemak kasar 7,12%; kalsium 0,03%; fosfor 0,003%; hemiselulosa 5,25%; 
selulosa 26,35%; dan energi 3454 kal/kg.  
 
Gambar 1. Solid (Limabah padat sawit) 
 
1.2. Kotoran Ayam 
Kotoran ayam merupakan limbah dari peternakan – peternakan ayam boiler, 
di mana kotoran ayam ini sangat banayak di dapatkan dan ketersediaanyapun sangat 
bermanafaat, di mana biasanya biasanya limbah kotoran ayam ini di manfaatkan 
sebagai pupuk organik pada bidang pertanian. Kotoran ayam merupakan bahan 
organik yang banyak di gunakan sebagai pupuk organik yang memberikan 
pengaruh terhadap ketesedaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah yang 
sangat kekurangan unsur hara organik serta dapat menyuburkan tanaman . Itu lah 
sebabnya pemberian pupuk organik ke dalam tanah sangat di perlukan agar tanaman 
tumbuh di tanah dengan baik (Lirik, 2014). 
Menurut (Sumarno, 2017) UKM Peternakan Ayam  merupakan UKM yang 
bergerak dalam usaha peternakan ayam pedaging. dari usaha itu banyak llimbah 
kotoran ayam yang di hasilkan, Lahan yang dikelola seluas 2.000 m2, yang terdiri 
dari 1 kandang berisi 5000 ayam pedaging menunjukan bahwa usaha yang 
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dikembangkan akan memberikan nilai tambah dan manfaat yang positip. Dalam 
satu tahun di kandang yang dikelola dapat panen 8 kali, tiap periode panen 
menghasilkan sekitar 15 ton kotoran ayam, atau 120 ton kotoran ayam per tahun. di 
mana dari hal tersebut menunjukan bahwa ketersediaan laimbah kotoran ini sangat 
berperan penting terhadap pertanian berkelanjutan. 
Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% 
dan kadar air 55% (Tufaila, 2014). Hasil analisis yang dilakukan oleh Suryani, dkk 
(2010), bakteri yang ditemukan pada kotoran ternak ayam antara lain Lactobacillus 
achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroides dan 
Streptococcus thermophilus, sebagian kecil terdapat Actinomycetes dan kapang 
(Tufaila, 2014), menyatakan bahwa penggunaan bahan organik kotoran ayam 
mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan 
meningkatkan retensi air.  
Kandungan  Kadar (%) 
Kadar Air 57 
Bahan Organik 29 
N 1,5 
P2O5 1,3 
K2O 0.8 
CaO 4,0 
Nisbah C/N 9-11 
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Hasil analisis tanah setelah perlakuan dan uji kualitas pupuk kompos 
kotoran ayam yang dilakukan di Laboratorium Agroteknologi Unit Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Halu Oleo masing-masing disajikan pada Tabel  
Tabel 1. Hasil perlakuan 
Bahwa tanah yang diberi perlakuan pupuk kompos kotoran ayam mampu 
meningkatkan pH tanah yaitu dari pH 5,0 pada perlakuan D0 (tanpa perlakuan 
kompos kotoran ayam) menjadi 5,8-6,4. Perlakuan kompos kotoran ayam juga 
mampu meningkatkan kadar C-organik tanah dari sangat rendah (0,83%) pada 
perlakuan D0 menjadi rendah sampai sedang (1,30-2,26%) pada perlakuan D1-D5. 
Perlakuan kompos kotoran ayam mampu meningkatkan kadar Ntotal tanah dari 
sangat rendah (0,02%) pada perlakuan D0 menjadi sedang sampai tinggi (0,26-
0,57%).(Tufaila, 2014;  Mohamad Agus Salim, 2015). 
 
Tabel 2. Hasil Analisis pemberian kotoran ayam 
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Gambar 2. Kotoran ayam 
 
1.3. Tanah Galian Tambang 
Tanah galian bekas tamabang merupakan tanah yang sering banyak 
kehilangan unsur hara karena aktivitas penambangan yang mengakibatkan tanah 
menjadi tidak roduktif bila di gunakan sebagai lahan budidaya, maka dari itu perlu 
di lakukan sebagai pembenahan bahan induk tanah agar dapat di gunakan sebagai 
media tanam yang mampu menyediakan unhur hara bagi tanaman, Analisis bahan 
induk tanah tambang emas dan kompos dilakukan sebelum bahan induk dan 
kompos di satukan (belum aplikasi). Tanah tambang yang diambil dari lokasi 
pertambangan di anlisis kandungan sifat tanah pH, C-organik, Natrium, Fosfor, dan 
kalium. Dengan cara yang sama juga dilakukan pada bahan organik kompos, yang 
dianalisis di laboratorium sifat kimia tanah. Salah satu sifat tanah yaitu warna ini 
berupa perbandingan awal sebelum aplikasi dan setelah aplikasi. Hasil analisis 
sifat-sifat bahan induk tanah tambang dan hasil pengomposan sebagai bahan 
pembenah disajikan pada tabel.(Sunuk et al., 2017). 
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Tabel 3. Hasil anallisis sifat induk tanah dan pengomposan 
   
Dari hasil analisis tanah setelah percobaan di lapangan menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kandungan C-organik pada semua perlakuan. Dari data pada 
Tabel  dapat dikatakan bahwa terjadi penurunan nilai C organik pada perlakuan T 
(kontrol) dibanding tanah awal, hal ini disebabkan oleh pencucian ke lapisan 
bawah. Pada perlakuan SK, S dan K terjadi peningkatan C organik yang sangat 
signifikan dibanding kontrol. Hal ini berarti proses dekomposisi bahan organik 
terus berlanjut. Hasil analisis tanah menunjukan adanya penurunan kandungan 
nitrogen (N) pada perlakuan kontrol dibanding tanah awal. Hal ini disebabkan oleh 
adanya pencucian dan penguapan. Nitrogen merupakan senyawa yang mudah 
mengalami perombakan tidak seperti Kalium yang selalu tetap. Dari tabel 5 juga 
dapat disimpulkan terjadinya peningkatan N pada semua perlakuan. Hal ini 
menjelaskan bagaimana peran bahan organik sebagai salah satu sumber N. 
Damanik .(Sunuk et al., 2017).menambahkan bahwa bahan organik mengandung 
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protein (N-organik), selanjutnya dalam dekomposisi bahan organik protein akan 
dilapuki oleh jasad-jasad renik menjadi asam-asam amino, kemudian menjadi 
ammonium (NH4) dan nitrat (NO3) yang larut di dalam tanah. Proses penguraian 
asam nitrat menjadi amonium dalam tanah akan mampu meningkatkan kandungan 
Nitrogen. Nitrogen yang banyak dari bahan organik akan secara perlahan masuk 
kedalam tanah serta memberi perubahan pada bahan induk tanah tambang emas 
seperti terlihat pada hasil analisis tabel  diatas. Bahan induk tanah tambang emas 
dalam analisis ini mempunya sifat tanah yang rusak. Bahan induk tanah tambang 
emas membutuhkan kompos yang kaya akan bahan organik dan siap digunakan 
sebagai bahan pembenah untuk memberi perubahan sifat kimia tanah tambang 
emas. Berikut adalah perubahan tanah tambang emas yang telah diberi bahan 
pembenah tanah kompos dalam tabel Perubahan Sifat Kimia Tanah Tambang Emas 
Dengan Pemberian Bahan Organik Kompos Perubahan sifat tanah bahan induk 
tanah tambang emas setelah aplikasi bahan pembenah kompos ini akan memberi 
gambaran tentang pengaruh kompos bagi sifat tanah. Hasil analisis tanah setelah 
ditambahkan bahan pembenah tanah dapat dilihat pada Tabel 
Tabel 4. Sifat bahan induk setelah perlakuan 
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Gambar 3. Tanah penambanagan 
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3.1. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah di telaah maka dapat di simpulkan sebagai berikut 
;  
1. Mahasiwa/i dapat mengambil intisari dari berbagai sumber penelitian yang 
telah orang lain lakukan dengan seksama dan penuh pertimbangan, serta 
melatih dalam membuat karya ilmiah. 
2. Dari hasil pembahasan potensi libah padat sawit dan kotoran ayam mampu 
memberikan pengaruh tanaman serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, 
biologi tanah , dari itu perlakuan ini dapat di manfaatkan sebagi media 
persemaian sebagai yang baik bagi tanaman sawit.  
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. kotoran ayam 
 
  
Lampiran 2. Solid (Limbah padat sawit ) 
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Lampiran 3. Tanah galian tambang 
  
 
Lampiran 4.Tanaman sawit 
   
 
